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LAMPIRAN 
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    LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Gambar Soxhletasi 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 
1. Kondensor 

2. Ekstraktor/ slongsongan 

3. Labu alas bulat 

4. Heating mantle/ pemanas 

5. Selang air masuk 

6. Selang air keluar 
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Lampiran 2.  Skema Pembuatan Gel Ekstrak Kayu Secang (Caesalpinia 

sappan L) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

 Disiapkan alat dan ditimbang 

bahan bahan sesuai formulasi  

Encerkan ekstrak kayu secang 

(Caesalpinia sappan L) dengan 

aquadest panas, kemudian masukan 

ke dalam (massa 1) gerus ad 

homogen 

Dikembangkan HPMC 

menggunakan 

aquadest panas  

(basis) 

 

Dilarutkan metil paraben,asam 

salisilat, champora, dan propilen 

glikol dengan etanol secukupnya 

(massa 1) 

 

Kemudian masukan ke dalam basis yang 

sudah mengembang, lalu tambahkan 

trietanolamin 2 tetes dan oleum rosae 3 

tetes 

Masukan kedalam wadah sediaan  
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Lampiran 3. Perhitungan Bahan 

Komposisi Fungsi 
Formula (gram) 

F1 F2 F3 F4 

Ekstrak kayu secang Zat aktif 0,05 0,15 0,3 0,45 

HPMC Gelling agent 0,15 0,15 0,15 0,15 

Propilenglikol Humektan  0,75 0,75 0,75 0,75 

Metil paraben         Pengawet 0,009 0,009 0,009 0,009 

Asam salisilat  Anti jerawat  0,025 0,025 0,025 0,025 

Camphorae Aromatic 0,05 0,05 0,05 0,05 

Etanol 90% Pelarut qs qs      qs      qs 

Oleum rosae  Pewangi 3 tetes 3 tetes 3 tetes 3 tetes 

Trietanolamin . pH adjuster   1/2 tetes 1/2 tetes 1/2 tetes 1/2 tetes 

Aquadest  Pelarut Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

a. Ekstrak kayu secang 

F1 =     1 gram        x  5 gram  = 0,05 gram 
       

 100 
F2 =     3 gram        x  5 gram  = 0,15 gram 

       
 100 

F3 =     6 gram        x  5 gram  = 0,3 gram 
       

 100 
F4 =     9 gram        x  5 gram  = 0,45 gram 

       
 100 

 
             HPMC   =      3 gram        x  5 gram  = 0,15 gram 

     
   100 

 
     Propilenglikol  =       15 gram        x  5 gram  = 0,75 gram 

           
                                              100 

          

    Metil paraben   =       0,18 gram        x  5 gram  = 0,009 gram 
           

                                              100 

 
     Asam salisilat  =       0,5 gram        x  5 gram  = 0,025 gram 

           
                                              100 

 
                   camphorae  =       1 gram        x  5 gram  = 0,05 gram 

           
                                              100 

  Etanol  90% qs 

   

Olem rosa 3 tetes 

 

Trietanolamin 2 tetes 

 

Aquadest ad 100 
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Lampiran 4. Skema Pembuatan ekstrak kayu secang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang serutan kayu secang sebnyak 20gr di 

necara analitik, bungkus dengan kertas saring 

berbentuk seperti pocong, diikat kencang, 

kemudian diletakan di dalam kondensor 

Diisi labu alas bulat dengan pelarut 

ethanol 96% sebanyak 200 ml, dan 

letakan pada pemanas, lakukan 

pemasangan alat soxhlet 

Dihidupkan alat soxhlet dan atur 

dengan suhu 70c, lalu hidupkan 

keran air, tunggu hingga siklus tidak 

berwarna.hitung berapa kali siklus 

nya. 
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Lampiran 5. Skema alur perizinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perizinan penelitian 

Persiapan sampel Serutan kayu secang dibuat menjadi simplisia 

Ekstraksi Dilakukan dengan metode soxhletasi pada simplisia 

daun kayu secang dengan pelarut etanol 96% lalu 

ekstrak cair diuapkan hingga didapati ekstrak kental 

Pembuatan gel anti 

jerawat 
Dilarutkan HPMC dengan aquadest dingin sampai 

mengembang masa 1, dilarutkan asam salisilat, metil 

paraben, champorae dan propilen glikol dengan 

ethanol sebagai masa 2 sedikit, ditimbang ekstrak 

kayu secang sesuai dengan konsentrasi nya kemudian 

di larutkan dengan aquadest panas, lalu masukan ke 

dalam masa 2 aduk ad homogeny, kemudian masa dua 

dimasukan sedikit demi sedikit ke dalam masa 1 gerus 

ad homogeny,lalu ditambahkan oleum rosae 3 tetes 

dan TEA setengah tetes 

Evaluasi sediaan 

 1. Organoleptik 

2. Homogenitas  

3. pH 

4. Daya Sebar 

5. stabilitas 

Pengumpulan data 

 
Data yang dikumpulkan didapatkan dari uji 

organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar dan 

stabilitas sediaan yang sudah dibuat  

Pengajuan perizinan penelitian di Laburatorium 

Farmasetika, Laboratorium kimia Jurusan Farmasi 

politeknik Kesehatan TanjungKarang dan 

Laboratorium Biologi Universitas Lampung 
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Lampiran 6. Pembuatan ekstrak kayu secang 

 

       
 

 

 

 

 

 

        
  

 

 

 

 

 

 

 

             
 

1. Ditimbang kayu secang 

yang sudahdi giling 

sebanyak 20 gr 

2. Dimasukan ke dalam kertas saring bungkus 

seperti pocong dan masukan ke dalam kondensor 

Masukan pelarut ethanol 96% ke 

sebanyak 200 ml ke dalam labu alas 

bulat 

Hidupan heating mantle dan atur 

dengan suhu 70c 

Tunggu dan hitung siklus nya sampai 

dengan siklus tidak berwarna 
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Hasil ekstrak cairdari soxhlet di 

rotary evaporator 

Setelah di rotary ekstrak di uap kan 

di waterbath  

Diuap kan sampai menjadi ekstrak 

yang kental 

Ekstrak yang sudah kental di 

masukan ke dalam wadah  



55 

 

 

 

Lampiran 7.  Peimbangan bahan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

1. Dilakukan penimbangan 

bahan sesuai dengan 

perhitungan  

    
 

2. ditimbang ekstrak kayu secang sesuai dengan 

perhitungan nya F1, F2, F3, F4 
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Lampiran 8. Pembuatan gel anti jerawat  
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Lampiran 9. Dokumentasi  evaluasi gel 

 

a. Uji organleptik 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(organoleptik) warna 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

F1 (1)  F1 (2)  F1 (3)  F1 (4)  

                  

F2 (1)  F2 (2)  F2 (3)  F2 (4)  
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F3 (1)  F3 (3)  F3 (4)  F3 (2)  

                

F4 (1)  F4 (2)  F4 (2)  F4 (2)  
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b. Uji homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

c. Uji pH 
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d. Uji daya sebar 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

ditimbang sediaan gel 

sebanyak 1 gram 
Ditambah beban seberat 

125 gram 

Diukur menggunakan 

penggaris 
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e. Uji stabilitas 

Gel F1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gel F2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gel F3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   

                     

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4 

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4 

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4 
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Gel F4 

                 

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4 


